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ABSTRAK 

Tulisan ini mencoba mengetangahkan kajian tematis (mawd{u>’i >) atas ayat-ayat al-Qur’an yang 

membahas nafsu (al-nafs). Dengan menggunakan perspektif Kiyai Ihsan Jampes Kediri dalam 

kitab Sira>j al-T{a>libi>n dan dielaborasi dengan perbandingan (muqaranah) beberapa tokoh tafsir 

lain, tulisan ini berusaha memaparkan mengenai tingkatan nafsu berdasarkan kajian atas ayat-

ayat nafsu dalam al-Qur’an. Hasil dari telaah dan analisa penafsiran pada 10 (sepuluh) ayat dari 5 

(lima) surat dalam al-Qur’an ini memberikan informasi bahwa nafsu atau mentalitas manusia 

ditinjau dari sifatnya terbagi menjadi 7(tujuh) macam tingkatan, yakni: al-amma>rah, al-
lawwa>mah, mulhamah, mut}mainnah, ra>d}iyah, mard}iyyah, dan al-ka>milah. Nafsu atau mentalitas 

manusia diciptakan oleh Allah ta’ala secara sempurna dan diberi potensi positif-baik (taqwa>), dan 

potensi buruk-jahat (fuju>r). Selanjutnya pemilik nafsu tersebutlah (dalam hal ini manusia) yang 

bertanggung jawab secara penuh atas nafsu atau mentalitasnya, ia akan memberdayakan potensi 

positif-baiknya atau justru sebaliknya, potensi buruk-jahat yang akan ia berdayakan.  

 

Kata kunci : al-nafs, kiyai ihsan jampes, nafsu amma>rah, potensi baik dan buruk. 

 

Pendahuluan  

Fenomena kemerosotan pemahaman dan kesadaran akan jati diri ini, tidak 

bisa lepas dari pengaruh dan potensi yang ada dan tertanam dalam setiap diri 

manusia. Secara fitrah, manusia memiliki potensi-potensi fundamen dalam 

dirinya, potensi ini bergantung pada dorongan jiwa yang ada pada setiap 

personal.  

Baik buruknya perilaku manusia sangat ditentukan oleh kuat lemahnya 

dorongan dan pengaruhnya terhadap potensi yang ada. Jika dominasi pengaruh 

ini baik, maka manusia akan cenderung berbuat baik, dan sebaliknya jika 

pengaruh buruk dan jahat yang mendominasi, maka manusia akan memiliki 

kecenderungan buruk dan jahat dan semakin jauh dari Allah. 
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Tulisan ini berusaha mengkaji mengenai potensi-potensi buruk dan baik 

yang ada pada manusia, potensi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah nafsu 

yang dimiliki oleh manusia. Dengan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dan memakai 

perspektif Kiyai Ihsan Jampes dan dielaborasi dengan beberapa penafsiran ulama 

yang relevan, dan didukung dengan riwayat hadis yang mumpuni, diharapkan 

akan dihasilkan sebuah pemahaman mengenai nafsu yang ada pada diri manusia 

dalam perspektif al-Qur’an. 

Dalam al-Qur’an, kata nafsu atau al-nafs digunakan dalam beberapa 

makna dan pengertian, akan tetapi dalam tulisan ini yang menjadi objek kajian 

adalah kata al-nafs dalam konteks dan artian nafsu yang ada pada manusia, 

sehingga dari batasan di atas, pertanyaan yang akan didiskusian dalam tulisan ini 

adalah, (1) Apa yang dimaksud dengan nafsu yang ada dalam diri manusia 

berdasarkan informasi al-Qur’an? (2) Bagaimana tingkatan nafsu yang ada pada 

diri manusia berdasarkan al-Qur’an berdasarkan perspektif Kiyai Ihsan Jampes? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan maud}u>’i atau tematik dan 

metode analisis deskriptif atas pemikiran dan penafsiran Kiyai Ihsan Jampes atas 

ayat-ayat nafs dalam al-Qur’an, kemudian dielaborai dengan metode 

perbandingan (muqa>ranah) terhadap pendapat para pakar tafsir baik klasik 

maupun modern-kontemporer. Perbandingan yang dimaksud disini adalah dengan 

melakukan analisis terhadap berbagai pendapat para pakar tafsir baik klasik 

maupun kontemporer dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan nafsu 

yang ada dalam al-Qur’an. 

Tentang Kata al-Nafs  dalam al-Qur’an 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa pemakaian arti untuk kata 

al-nafs, yakni untuk arti diri, jiwa, roh, nafsu atau keinginan dan arti jiwa atau 

nyawa/darah manusia dan sebagainya, sebagaimana dalam beberapa ayat berikut: 

هَوَى )
ْ
فْسَ عَنِّ ال هَى النَّ

َ
هِّ وَن ِّ

امَ رَب 
َ
 مَق

َ
اف

َ
ا مَنْ خ مَّ

َ
وَى )40وَأ

ْ
أ
َ ْ
يَ الْ  هِّ

َ
ة جَنَّ

ْ
نَّ ال إِّ

َ
( 41( ف

 ]41،  40النازعات : [



“ Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 

nafs dari keinginan hawa nafsunya; Maka sesungguhnya syurgalah tempat 

tinggal(nya).” QS. al-Na>zi’a>t:40-411 

 

( 
ُ
ة نَّ مَئِّ

ْ
ط

ُ ْ
فْسُ الْ تُهَا النَّ يَّ

َ
 )27يَا أ

ً
ة يَّ  مَرْضِّ

ً
يَة كِّ رَاضِّ ِّ

ى رَب 
َ
ل ي إِّ عِّ  ]28،  27الفجر : [ (28( ارْجِّ

“Hai nafs yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 

diridhai-Nya.” QS. al-Fajr:27-28 

 

يمٌ  فُورٌ رَحِّ
َ
ي غ ِّ

نَّ رَب  ي إِّ ِّ
مَ رَب   مَا رَحِّ

َّ
لَّ وءِّ إِّ السُّ  بِّ

ٌ
ارَة مَّ

َ َ
فْسَ لَ نَّ النَّ ي إِّ فْس ِّ

َ
ِّئُ ن

بَر 
ُ
وَمَا أ

 ]53يوسف : [(53)

“ Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafs itu 

selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.” 

 

ُ
ُ ْ
فِّ وَالَ

ْ
ن
َ ْ
الَ  بِّ

َ
ف

ْ
ن
َ ْ
عَيْنِّ وَالَ

ْ
ال عَيْنَ بِّ

ْ
فْسِّ وَال النَّ فْسَ بِّ نَّ النَّ

َ
يهَا أ مْ فِّ يْهِّ

َ
تَبْنَا عَل

َ
نِّ وَك

ُ
ذ
ُ ْ
الَ نَ بِّ

ُ
ذ

زَلَ ا
ْ
ن
َ
مَا أ مْ بِّ

ُ
مْ يَحْك

َ
هُ وَمَنْ ل

َ
 ل

ٌ
ارَة فَّ

َ
هُوَ ك

َ
هِّ ف قَ بِّ

صَدَّ
َ
مَنْ ت

َ
صَاصٌ ف جُرُوحَ قِّ

ْ
ِّ وَال

ن  ِّ
الس   بِّ

نَّ ِّ
هُ وَالس 

َّ
لل

ونَ )
ُ
الِّْ
َّ
كَ هُمُ الظ ئِّ

َ
ول

ُ
أ
َ
 ]45الْائدة : [( 45ف

“ Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 

bahwasanya nafs (dibalas) dengan nafs, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada 

kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan 

hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan 

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-

orang yang zalim.” QS. al-Ma>idah:45 

                                                           
1 Terjemah al-Qur’an dalam makalah ini seluruhnya mengacu pada Terjemahan dari Depag 

Kemenag RI. 



ُ
َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
هِّ ل مْ بِّ

ُ
اك مْ وَصَّ

ُ
ك لِّ

َ
ِّ ذ

حَق 
ْ
ال  بِّ

َّ
لَّ هُ إِّ

َّ
مَ الل ي حَرَّ تِّ

َّ
فْسَ ال وا النَّ

ُ
قْتُل

َ
 ت

َ
ونَ )وَلَّ

ُ
ل (  151عْقِّ

 ]151الَنعام : [

“dan janganlah kamu membunuh nafs yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu 

yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).”QS.al-

‘An’a>m:151 

 Tiga ayat pertama yang disebutkan di atas, kata al-nafs bermakna jiwa, 

nafsu atau keinginan diri, sedangkan dua ayat terakhir memiliki arti nyawa 

manusia. Tulisan ini membahas mengenai al-nafs yang memiliki arti nafsu, jiwa 

atau keinginan yang ada pada diri manusia. 

 Secara etimologi, nafsu diartikan sebagai jiwa. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, nafsu diartikan sebagai keinginan, kecenderungan, dorongan 

hati yang kuat.2 

Dalam bahasa Indonesia, kata nafsu sering digandengkan dengan kata 

hawa, yakni hawa nafsu. Sementara dalam bahasa arab, dua suku kata ini 

digunakan secara terpisah. Hawa nafsu memiliki konotasi arti yang cenderung 

buruk, sedangkan dalam bahasa arab kata al-h{awa sajalah yang memiliki  

kecenderungan buruk karena ia diartikan sebagai dorongan atau hal yang 

mendorong pada nafsu atau jiwa kepada keburukan. Sementara kata al-nafs lebih 

berkonotasi pada makna jiwa yang baik dan bersih. jadi, al-nafs atau nafsu adalah 

jiwa yang baik dan bersih yang telah diciptakan oleh Allah swt. dan memiliki 

potensi baik (al-taqwa) dan juga memiliki potensi buruk (al-fuju>r) 

Perbedaan mendasar antara nafsu dengan hawa menurut hemat penulis 

adalah bahwa nafsu merupakan keinginan jiwa atau diri sedangkan hawa 

merupakan dorongan. Secara potensial manusia pasti memiliki keinginan, baik 

keinginan tersebut baik maupun buruk, keinginan ini kemudian digiring oleh 

                                                           
2KbbiAndroid, Hak Cipta @@@2008 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Versi 

4.0.0 (17), kata kunci “nafsu” 



yang namanya hawa atau dorongan. Jika dorongan tersebut kuat dan diikuti oleh 

manusia yang bersangkutan, maka terjadilah suatu perbuatan atau amal. 

Proses Penciptaan Nafsu 

 Perbuatan atau amal yang dilakukan oleh manusia sebagaimana 

disebutkan pada sub di atas, bisa berupa amal baik bisa juga berbentuk amal 

buruk. Karena sebenarnya Allah swt. telah memberikan ilham kepada semua jiwa 

tentang kebaikan dan keburukan. Semua kembali kepada pribadi atau personal 

dari pemilik nafsu atau jiwa tersebut. Apakah ia lebih terpengaruh dan condong 

kepada keburukan (al-fuju>r) atau lebih condong kepada kebaikan dan ketaqwaan 

(al-taqwa>). 

 Maka keberuntungan nyata yang akan diperoleh oleh jiwa yang memenuhi 

amal-nya dengan ketakwaan, dan sungguh hina jiwa yang senantiasa 

mengotorinya dengan keburukan dan kehinaan. Ini sebagaimana dijelaskan oleh 

Allah swt. dalam firman-Nya:   

اهَا ) فْسٍ وَمَا سَوَّ
َ
هَم7َُوَن

ْ
ل
َ
أ
َ
قْوَاهَا )( ف

َ
جُورَهَا وَت

ُ
 ]8،  7الشمس : [( 8هَا ف

“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya.”(QS.al-Shams:7-8) 

اهَا )
َّ
حَ مَنْ زَك

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
اهَا )9ق ابَ مَنْ دَسَّ

َ
دْ خ

َ
 ]10،  9الشمس : [( 10( وَق

“sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”(QS. al-Shams:9-10) 

 Ibnu Kathi>r mengatakan: (yang dimaksud dengan ayat di atas adalah) 

bahwa Allah swt. telah menciptakan jiwa-jiwa manusia dengan baik dan pada 

jalan yang benar dan lurus sesuai fitrah manusia.3 Ini sebagaiamana dijelaskan 

Allah swt. dalam ayat lain: 

                                                           
3 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 

Vol.IV, 448 



هِّ 
َّ
قِّ الل

ْ
ل
َ
خ يلَ لِّ بْدِّ

َ
يْهَا لَّ ت

َ
اسَ عَل رَ النَّ

َ
ط

َ
ي ف تِّ

َّ
هِّ ال

َّ
 الل

َ
رَة

ْ
ط يفًا فِّ ينِّ حَنِّ ِّ

لد  مْ وَجْهَكَ لِّ قِّ
َ
أ
َ
 .ف

 ]30الروم: [

“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. al-Ru>m:30) 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diperintahkan agar senantiasa 

taat dan menetapkan dirinya pada fitrah yang telah dititahkan oleh Allah atasnya 

pada saat Allah menciptakannya. Ayat ini seakan meng-amin-i ayat 8-9 surat al-

Shams di atas, bahwa jiwa atau nafsu manusia telah diciptakan oleh Allah sesuai 

dengan fitrahnya, yakni lurus, suci dan bersih.  

 Terkait hal di atas, Nabi Muhammad saw. pernah bersabda dalam Hadis 

Qudsy riwayat ‘Iyadh bin Khimar yang termuat dalam kitab Sahi>h Muslim : 

  4"يقول الله عز وجل: إني خلقت عبادي حُنَفاء فجاءتهم الشياطين فاجتالتهم عن دينهم"

“Allah swt. berfirman” sesungguhnya aku menciptakan hamba-hambaku 

sebgai orang-orang yang hani>f  (patuh dan condong pada agama Allah), 

dan kemudian datang setan kepada mereka, dan (setan itu) 

menggelincirkan mereka dari agama(islam)nya.” 

 al-Bukhari dalam S}ahi>hnya meriwayatkan hadis dari Abu> Hurairah:  

لُّ مَُ
ُ
يُّ صلى الله عليه وسلم ك بِّ

الَ النَّ
َ
هِّ ، ق رَانِّ ِّ

وْ يُنَص 
َ
هِّ ، أ دَانِّ ِّ

بَوَاهُ يُهَو 
َ
أ
َ
رَةِّ ف

ْ
ط فِّ

ْ
ى ال

َ
دُ عَل

َ
ودٍ يُول

ُ
وْل

ُ هِّ سَانِّ ِّ
وْ يُمَج 

َ
 .5أ

                                                           
4 Muslim bin al-Hajja>j, S}a>hih Muslim,(Lebanon:Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 1098. 
5 al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S}ahi>h,(Lebanon:Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), Vol.II, 125. 



“setiap bayi (pada dasarnya) dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), 

maka kemudian kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya yahudi, atau 

nasrani, atau majusi.” 

 Dua hadis di atas menjelaskan tentang ke-fitrah-an pada diri atau jiwa 

manusia sejak ia dilahirkan. Maka apabila dikemudian waktu ternyata jiwa 

tersebut melenceng dan berbuat buruk bahkan sampai keluar dari Islam, itu 

merupakan pengaruh dari setan yang mengakibatkan ia bisa berbuat buruk (al-

fuju>r) dan durhaka pada Allah swt. Ini sebagaimana digambarkan oleh Allah 

dalam ayat 9 surat al-Shams;  

قْوَاهَا
َ
جُورَهَا وَت

ُ
هَمَهَا ف

ْ
ل
َ
أ
َ
 ف

Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah bahwa pasca penciptaan jiwa 

manusia sesuai fitrahnya, Allah swt. kemudian menjelaskan (alhama) tentang 

potensi keburukan dan kebaikan yang ada pada jiwa.6 Ini adalah penafsiran Ibnu 

‘Abbas, yang juga sampaikan oleh Qata>>dah, Mujahid, D}ah}a>k dan al-Thawri> dan 

lainnya7 

Setelah Allah swt. menjelaskan kepada jiwa (al-nafs) tentang potensi 

buruk dan baik yang ada pada jiwa, Allah swt. kemudian memberikan penjelasan 

tentang akibat yang akan timbul bagi jiwa-jiwa tersebut. Allah swt. memberikan 

kabar gembira (al-bisha>rah) bagi siapa saja yang senantiasa membersihkan jiwa 

(al-nafs) atau nafsunya. Sebaliknya bagi orang yang mengotorinya, Allah swt. 

memberikan ancaman (al-inz}a>r) bahwa ia adalah orang yang akan merugi. Inilah 

yang dimaksud oleh Allah swt. dengan ayat 9-10 surat al-Shams: 

اهَا )
َّ
حَ مَنْ زَك

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
اهَا)9ق ابَ مَنْ دَسَّ

َ
دْ خ

َ
ُ (10( وَق

Imam Qata>dah menjelaskan terkait penafsiran ayat di atas, bahwa 

beruntunglah orang yang mensucikan (al-tazkiyah) jiwa atau nafsunya dengan 

                                                           
6 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 

Vol.IV, 448 
7 Ibid. 



melaksanakan ibadah dan taat kepada Allah swt. dan membersihkannya dari 

akhlak dan perilaku buruk dan tercela. Penafsiran ini juga diriwayatkan dari 

Mujahid, Ikrimah dan Sa’id bin Zubair.8 Ayat di atas senada dengan ayat lain 

dalam surat al-A’la ayat 14-15 :  

ى
َّ
زَك

َ
حَ مَنْ ت

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
ى  ,ق

َّ
صَل

َ
هِّ ف ِّ

رَ اسْمَ رَب 
َ
ك

َ
 وَذ

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.” (QS. al-

A’la:14-15). 

Sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa (yang dimaksud ayat 9-10 surat 

al-Shams di atas adalah), sungguh beruntunglah jiwa yang telah disucikan oleh 

Allah swt. dan merugilah jiwa yang dihinakan oleh-Nya. Penafsiran ini 

diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Ali bin Abi T}alh}ah dan al-Awfi>.9  

Ibnu Abi H}a>tim meriwayatkan sanad dari Ibnu ‘Abbas, dari Rasulullah 

saw. bahwa Nabi menjelaskan tentang ayat, اهَا
َّ
حَ مَنْ زَك

َ
ل
ْ
ف

َ
دْ أ

َ
 : (Nabi mengatakan) ق

 beruntunglah jiwa/nafsu yang telah disucikan oleh Allah“ أفلحت نفس زكاها الله

swt.” 

Namun, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Kathi>r bahwa riwayat yang 

kedua ini lemah,10 Sehingga menurut hemat penulis, yang lebih mendekati 

kebenaran adalah penafsiran yang pertama. Akan tetapi terlepas dari dua 

penafsiran di atas, bahwa benang merah dari ayat di atas adalah tentang 

bagaimana agar manusia senantiasa membersihkan dan menyucikan jiwa atau 

nafsunya agar ia menjadi orang orang yang beruntung (aflah}a).  

Jadi, berdasarkan pendapat para pakar tafsir di atas, bisa disimpulkan 

bahwa pada dasarnya Allah swt. telah menciptakan nafsu atau jiwa manusia 

                                                           
8 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 

Vol.IV, 448 
9 Ibid. 
10 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 

Vol.IV, 448 



sesuai dengan fitrah-nya yang suci, yakni pasrah dan tunduk kepada kebaikan. 

Kemudian Allah swt. menjelaskan tentang potensi-potensi kebaikan dan 

keburukan yang ada pada nafsu. Sehingga bagi siapa saja yang ingin menjadi 

seorang yang beruntung, maka ia hendaknya mensucikan nafsu dan jiwanya 

dengan melaksanakan kebaikan dan ketaatan kepada Allah swt. dan 

menjauhkannya dari segala perbuatan tercela dan buruk yang bisa mengotori 

nafsu dan jiwa. 

Tingkatan Nafsu Perspektif Kiyai Ihsan Jampes 

Kiyai Ihsan bin Muhammad Dahlan al-Kadiri dalam karyanya Sira>j al-

T}a>libi>n mengatakan, nafsu ditinjau dari sifatnya terbagi menjadi tujuh macam, 

yakni: al-amma>rah, al-lawwa>mah, mulhamah, mut}mainnah, ra>d}iyah, mard}iyyah, 

dan al-ka>milah. 11 

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari tujuh jenis nafsu yang 

telah dikemukakan oleh Shaikh Ihsan; 

Pertama, Nafsu Amarah (al-nafs al-amma>rah), yaitu nafsu yang cenderung 

mendorong pemiliknya kepada kebaikan. yakni tidak mengajak pemiliknya 

kepada kebaikan yang murni dan tulus serta aman dari penyakit. Berangkat dari 

pengertian ini, maka tidak dinafikan ketika dalam satu kondisi nafsu jenis ini 

mengajak kepada kebaikan yang diwarnai dengan kejelakan atau penyakit.  

Pengambilan istilah al-nafsu al-amma>rah ini adalah dari ayat 27-28 surat 

al-Fajr: 

يمٌ  فُورٌ رَحِّ
َ
ي غ ِّ

نَّ رَب  ي إِّ ِّ
مَ رَب   مَا رَحِّ

َّ
لَّ وءِّ إِّ السُّ  بِّ

ٌ
ارَة مَّ

َ َ
فْسَ لَ نَّ النَّ ي إِّ فْس ِّ

َ
ِّئُ ن

بَر 
ُ
وَمَا أ

 ]53يوسف : [(53)

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
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yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun lagi Maha Penyanyang.”(QS.Yu>suf:53) 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia itu tidak terbebas aman dari 

kesalahan. Hawa nafsu itu selalu menyuruh atau cenderung kepada kejahatan dan 

keburukan, terkecuali hawa nafsu yang selalu mendapat penjagaan dari Allah 

swt. 

Tentang ayat di atas, para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang 

mengatakan kalimat dalam ayat di atas, apakah Yusuf as. ataukah istri dari al-

Aziz. Pendapat pertama mengatakan bahwa istri al-Azizlah yang 

mengatakannya, sebagai pengakuan atas segala kesalahan yang dilakukannya. 

Pendapat ini disampaikan oleh al-Mawardi dalam Tafsirnya, Ibnu Taymiyah dan 

dikuatkan oleh Ibnu Kathi>r dalam Tafsirnya. Menurut Ibnu Kathi>r, pendapat ini 

lebih dikenal dikalangan ulama, lebih cocok dan lebih sesuai dengan rangkaian 

kisah sebelumnya dengan konteks.12  

Pendapat kedua mengatakan bahwa Nabi Yusuf as. lah yang 

mengatakannya. Hal ini berdasarkan ayat sebelumnya bahwa Yusuf as. tidak 

mengkhianati al-Aziz dengan berbuat selingkuh dengan istrinya ketika al-Aziz 

sedang tidak ada di rumah. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Jari>r dalam 

Kitab Ja>mi’ al-Baya>n dan Ibnu Ha>tim.13 

Dari uraian dan kutipan para pakar tafsir di atas bisa disimpulkan bahwa 

salah satu jenis nafsu yang ada pada manusia adalah nafsu amarah, yakni nafsu 

yang senantiasa memiliki kecenderungan mengajak dan mendorong manusia 

untuk melakukan kejelekan dan keburukan. Pendapat para pakar ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan oleh Kiyai Ihsan. 

                                                           
12 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), Vol.II, 
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13Abu Ja’far al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi>l al-Qur’a>n, (Muassasah al-Risalah,2000), 

Vo.XVI, 143 



Kedua, nafsu lawamah (al-nafs al-lawwa>mah). lawwamah diambil dari 

akar kata la>ma – yalu>mu - lauman  yang artinya mencela atau mengecam14. 

Sedangkan yang dimaksud dalam konteks ini adalah nafsu yang mencela dirinya 

sebagai bentuk penyesalan terhadap perbuatan dosa dan keburukan yang telah 

dilakukan. 

Pengambilan kata lawwa>mah ini dari ayat 2 surat al-Qiya>mah; 

امَةِّ ) وَّ
َّ
فْسِّ الل النَّ مُ بِّ سِّ

ْ
ق

ُ
 ] 2مة: القيا[( 2وَلَّ أ

“dan aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya 

sendiri)”(QS. al-Qiya>mah:2) 

Ibnu Jarir berkata, dari Muhammad bin Bisyar, dari Muammil, dari 

Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Hasan bin Muslim, dari Said bin Jubair (ia berkata), 

(maksud dari ayat di atas) adalah menyesali atas kebaikan (yang ditinggalkan) 

dan keburukan (yang dilakukan).15 

Ia juga mengatakan, semua pendapat mengenai ayat di atas memiliki 

kemiripan makna. Sedangkan yang paling mendekati dengan turunnya ayat ini 

adalah pendapat yang mengatakan bahwa penyesalan akan dialami oleh orang 

yang menyia-nyiakan kesempatan. 16 

Ibnu Kathi>r berpendapat tidak jauh beda dengan apa yang dikemukakan 

oleh Ibnu Jarir. Ia mengutip pendapat Jubair dari Hasan al-Bas}ri bahwa terkait 

ayat di atas, al-Bas}ri berkata, tidak ada seorang pun kelak di hari kiamat 

melainkan ia akan menyesali dan mencela dirinya sendiri.17 

al-Qushairi berkata, (arti dari ayat di atas adalah)  Aku (Allah swt) 

bersumpah dengan nafsu lawamah, yakni nafsu yang mengecam pemiliknya, dan 
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telah mengerti kekurangan dirinya. Kelak di hari kiamat, setiap nafsu atau jiwa 

akan mencela dirinya, bisa disebabkan karena kekufurannya, bisa juga disebabkan 

karena kecerobohannya. 18 

Dari uraian pendapat para pakar tafsir di atas, bisa ditarik pemahaman 

bahwa manusia memiliki kecenderungan menyesali dirinya dari segala perbuatan 

dosa dan kesalahan serta keburukan. Potensi timbulnya rasa sesal ini dikarenakan 

manusia memiki nafsu yang bersifat al-lawwa>mah, yakni nafsu yang mencela dan 

mengecam serta menyesali diri, dengan demikian manusia bisa introspeksi (al-

muha>sabah) dirinya agar bisa segera bertaubat dan beramal baik dan beribadah 

kepada Allah swt. Pendapat para pakar ini juga sesuai dengan apa yang ditulis 

oleh Kiyai Ihsan. 

Ketiga, nafsu mulhamah, sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa, 

setelah nafsu melewati dan mengalami fase penciptaan secara fitrah. Kemudian 

dia memiliki kecenderungan mengajak kepada keburukan, dan ketika dia sampai 

melakukan keburukan dan dosa, ia merasa menyesal dan mengecam dirinya. Ini 

merupakan siklus yang banyak dialami oleh manusia.  

Dalam fase-fase di atas, apabila manusia berusaha dengan sunguh-

sungguh (al-muja>hadah), dan mendekatkan diri kepada Allah swt. sehingga ia 

sampai pada zona suci (al-quds). Maka nafsu atau jiwa tersebut akan memperoleh 

nur cahaya ketuhanan (anwa>r al-ilahiyah) dan nampaklah jelas dan gamblang 

dalam dirinya tentang hal baik dan buruk, postif dan negatif. Dalam fase 

kesadaran inilah nafsu disebut sebagai nafsu mulhamah, yakni nafsu yang telah 

mendapatkan ilham dan petunjuk dari Allah swt. ini diisratkan oleh Allah swt. 

dalam ayat 8 surat al-Shams: 

قْوَاهَا )
َ
جُورَهَا وَت

ُ
هَمَهَا ف

ْ
ل
َ
أ
َ
 (8ف

“maka, Dia mengilhamkan kepadanya, (jalan) kejahatan dan 

ketakwaannya.” (QS.al-Shams:8) 
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Ibnu Kathi>r berkata, (yang dimaksud ayat di atas adalah) maka, Allah 

menunjukkan (irsha>d), menjelaskan padanya (nafsu) tentang keburukan dan 

kebaikan nafsu atau jiwa, serta memberikan hidayah terhadap apa yang ia 

mampu. Penafsiran senada juga yang disampaikan oleh Ibnu ‘Abbas, Qata>dah, 

dan al-Thawri>.19  

Ciri menonjol yang bisa dilihat bagi orang yang sedang dalam fase ini 

adalah kesadaran penuh tentang penyakit-penyakit jiwa yang lembut nan samar 

yang bisa merusak kualitas amal ibadah, seperti halnya riya’, ‘ujub dan 

sejenisnya.20 

Keempat, nafsu atau jiwa yang tenang (al-mut}mainnah), sifat nafsu jenis 

ini merupakan tindak lanjut dari sebelumnya, yakni mulhamah. Bahwa ketika 

manusia sudah memiliki kesadaran penuh tentang segala hal yang bisa merusak 

(muhlika>t) amal ibadah dan kebaikan, lalu dia secara konsisten (istiqa>mah) 

melakukan mujahadah dan riyad}ah sehingga semakin menipis dan lenyaplah 

syahwat dan sifat-sifat buruk nafsu yang lainnya. Lalu ia mengalami fase 

pergantian dan perubahan dari sifat buruk dan tercela menjadi sifat-sifat baik dan 

terpuji. Maka ketika inilah nafsu sudah mencapai pada fase mut}mainnah 

(tenang).21  Ini adalah isarat yang disampaikan oleh Allah swt. dalam surat al-

Fajr ayat 27; 

( 
ُ
ة نَّ مَئِّ

ْ
ط

ُ ْ
فْسُ الْ تُهَا النَّ يَّ

َ
 (27يَا أ

 “wahai, diri atau jiwa yang tenang” (Q.S. al-Fajr:7) 

 al-Qurt}ubi berkata: (yang dimaksud ayat di atas adalah) nafsu atau jiwa 

yang tenang, tunduk dan yakin bahwa Allah swt. adalah Tuhannya, sehingga ia 
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Vol.IV, 448 
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makin khusyu>’ dalam beribadah. Penafsiran ini disampaikan oleh Muja>hid dan 

lainnya.22 

 Ibnu ‘Abbas berkata, (yang dimaksud adalah) nafsu yang merasa tenang 

dengan pahala dan balasan dari Allah swt. al-Muqa>til berkata, yakni nafsu atau 

jiwa yang aman dari siksa Allah swt. Ibnu Ki>san berkata, yang dimaksud adalah 

nafsu atau jiwa ikhlas. Sedangkan menurut satu pendapat, bahwa yang dimaksud 

adalah nafsu atau jiwa yang merasa tenang karena senantiasa berzikir kepada 

Allah swt.23  

 Kelima, Keenan dan Ketujuh, nafsu rad}iyah, mard}iyah, al-ka>milah. ketiga 

sifat nafsu ini merupakan isarat dari rentetan ayat 28-29 dan 30 surat al-Shams : 

( 
ً
ة يَّ  مَرْضِّ

ً
يَة كِّ رَاضِّ ِّ

ى رَب 
َ
ل ي إِّ عِّ ي )28ارْجِّ بَادِّ ي عِّ ي فِّ لِّ

ُ
ادْخ

َ
ي )29( ف تِّ

ي جَنَّ لِّ
ُ
   )30( وَادْخ

“kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan diridai-Nya, 

maka masuklah kedalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 

dalam surga-Ku” (QS. al-Shams:28-30) 

Ketika nafsu atau jiwa sudah berada pada fase mut}mainnah sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, maka ini merupakan pengantar (al-mabda’) agar jiwa bisa 

sampai dan menuju kepada Tuhan (al-wus}u>l). Namun, dalam posisi ini akan 

banyak ditemui hambatan dan gangguan-gangguan (dasa>is)  yang samar, seperti 

riya>’ dan senang kedudukan (h}ub al-riya>sah). Penyakit dan gangguan ini sangat 

samar sehingga jarang dirasakan kecuali oleh orang-orang yang mendapat 

pertolongan (ma’u>nah) dari Allah swt. 24 

Bagi seorang yang mendapat pertolongan Allah swt. ia akan senantiasa 

konsisten dalam posisi ini dan tidak tergoyahkan oleh gangguan dan godaan 

kemuliaan dan kedudukan di mata manusia. Ia kemudian sampai pada fase yang 

dinamakan al-fana atau melebur bersama Tuhan, ia menjadi rido dan pasrah serta 
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ikhlas terhadap segala ketentuan Allah swt. Pada fase inilah nafsu atau jiwa 

tersebut menempati posisi ra>diyah.25  

Dengan melanggengkan zikir dan ibadah-ibadah lain, jiwa atau nafsu akan 

semakin naik derajat, ia akan tenggelam dalam lautan tauhid (biha>r al-tauhi>d), 

akan terbuka baginya pintu-pintu penyaksian Tuhan (al-tajalli). Dalam fase inilah 

nafsu menempati posisi mard}iyah.  Kemudian ia akan berjalan (yasi>ru) dari 

maqa>m al-fana’ menuju al-baqa>’, untuk mencapai (al-wus}u>l) pada Allah swt. 

dengan pertemuan yang paripurna (tama>m al-liqa>’).26 Inilah yang diisaratkan oleh 

ayat 42 surat al-Najm: 

نْتَهَى )
ُ ْ
كَ الْ ِّ

ى رَب 
َ
ل  إِّ

نَّ
َ
 ]42النجم : [ (42وَأ

“dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu),”(QS.al-

Najm:42) 

 Dalam fase inilah nafsu atau jiwa telah sampai pada apa yang disebut al-

nafs al-ka>milah (jiwa yang sempurna). Pada maqa>m inilah puncak mujahadah 

seorang hamba, pada posisi ini sifat-sifat kesempurnan akan senantiasa melekat 

dan menjadi karakter (sajiyah). Nafsu al-kamilah merupakan strata atau 

tingkatan paling tinggi dan paling agung, ia akan senantiasa mengalami kenaikan 

(al-tara>qiy) dan tidak akan terputus (bila inqit}a>’), senantiasa menyaksikan (al-

musha>hadah) terhadap zat Allah swt. (al-haq). Maqa>m musha>hadah inilah yang 

lazim dikenal dikalangan ulama tasawuf dengan al-mu’a>yanah, yakni manifestasi 

dari ‘ain al-yaqi>n.27 

Uraian dan penjelasan isarat-isarat di atas sejalan dengan apa yang telah 

dijelaskan oleh para pakar Tafsir, seperti Ibnu Kathi>r, al-T{abari, dan al-Qurtu>bi. 

al-T}abari berkata, bercerita kepada kami Kuraib, (ia berkata) bercerita 

kepada kami Wa>qi’ dari Nu’aim bin D{amd}am dari Muhammad bin Muza>him, 
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(yang dimaksud dengan ayat  ي بَادِّ ي عِّ ي فِّ لِّ
ُ
ادْخ

َ
 adalah dalam taat dan beribadat ( ف

kepada-Ku, dan (yang dimaksud dengan ayat  ي تِّ
ي جَنَّ لِّ

ُ
وَادْخ ) adalah di dalam 

rahmat-Ku.28 pendapat lain mengatakan, masuklah dalam golongan hamba-

hamaba-Ku yang soleh, dan masuklah dalam surga-Ku29 

al-Qurt}ubi berkata, al-Hasan berkata, (maksud dari ayat adalah) 

kembalilah menuju pada pahala Tuhanmu dan Kara>mat-Nya.30 Sementara itu 

Abu S}a>lih mengatakan (maksud dari ayat adalah) kembalilah kepada Allah, yakni 

ketika mati.31 

Ibnu Kathi>r berkata, (maksud dari ayat) adalah kembalilah kepada 

persandingan (al-jiwa>r) Tuhan-Mu, pada pahala-Nya dan pada apa-apa yang telah 

disiapkan untuk hamba-hambanya di surga.32  

Ia juga menjelaskan bahwa (maksud dari ayat) adalah jiwa-jiwa yang 

telah rido pada Allah, dan Allah telah rido padanya, maka masuklah ke dalam 

kelompok hamba-Ku yang saleh, dan masuklah ke dalam surga-Ku. Ini diucapkan 

kepada jiwa atau hamba ketika hendak mendekati ajal (ikhtid}a>r) dan juga pada 

saat hari kiamat.33 

Senada dan mendukung ayat di atas adalah ayat 40-41 dalam Surat al-

Na>zi’a>t : 

هَوَى )
ْ
فْسَ عَنِّ ال هَى النَّ

َ
هِّ وَن ِّ

امَ رَب 
َ
 مَق

َ
اف

َ
ا مَنْ خ مَّ

َ
40ُوَأ

َ ْ
يَ الْ  هِّ

َ
ة جَنَّ

ْ
نَّ ال إِّ

َ
وَى )( ف

ْ
النازعات [( 41أ

 :40  ،41[ 
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“ Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 

syurgalah tempat tinggal(nya).” (QS. al-Na>zi’a>t: 40-41) 

al-T{abari berkata (terkait ayat di atas), adapun siapa saja yang takut akan 

pertanyaan Allah swt.  kepadanya (tentang amal perbuatannya) kelak di akhirat, 

lalu kemudian ia bertakwa dan menjalankan segala kewajiban yang telah 

ditetapkan Allah swt. serta menjauhi segala jenis maksiat, kemudian ia menahan 

(naha) diri (nafsu)nya dari dorongan (al-hawa), maka surga-lah tempat tempat 

kembali dan tempat tinggalnya kelak di hari kiamat34 

Penafsiran senada dan sama juga disampaikan oleh Ibnu Kathi>r dan al-

Qurt}ubi dalam kitab tafsirnya. Sementara itu menurut al-Ra>bi’, yang dimaksud 

kata maqa>m pada ayat di atas adalah pada saat hari perhitungan (yawm al-hisa>b), 

hal yang sama juga disampaikan oleh Ali al-S{a>buni dalam kitab S{afwah al-

Tafa>sir-nya.35 

 Sedangkan menurut Muja>hid, (yang dimaksud dengan khauf pada ayat di 

atas) adalah rasa takut yang dialami oleh manusia di dunia kepada Allah swt. 

ketika hendak melakukan dosa.36 

Telaah Kritis-Historis Terkait Ayat Nafs 

a. Tinjauan Ayat dan Asba>b al-Nuzu>l 

Ayat yang dijadikan objek kajian dalam tulisan ini berjumlah 10 (sepuluh) 

ayat dari 5 (lima) surat dalam al-Qur’an. Penjabarannya adalah sebagai berikut;  

1. Surat al-Shams ayat 7-8; 

اهَا ) فْسٍ وَمَا سَوَّ
َ
قْوَاهَا )7وَن

َ
جُورَهَا وَت

ُ
هَمَهَا ف

ْ
ل
َ
أ
َ
 [8،  7لشمس : ( ]ا8( ف
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Dua ayat di atas merupakan bagian dari surat al-Shams, menurut Ali al-

S}a>bu>ni surat ini mencakup tentang dua aspek pokok. Pertama tentang nafsu 

manusia dan kecenderungan karakternya, meliputi kebaikan, keburukan, yang 

mendapat petunjuk dan dan yang tersesat. Kedua mengenai kelaliman kaum 

Thamu>d yang akhirnya dimusnahkan oleh Allah swt. 37 Tidak terdapat asba>b al-

nuzu>l pada ayat-ayat dalam surat ini. 

2. Surat Yusuf ayat 53; 

يمٌ ) فُورٌ رَحِّ
َ
ي غ ِّ

نَّ رَب  ي إِّ ِّ
مَ رَب   مَا رَحِّ

َّ
لَّ وءِّ إِّ السُّ  بِّ

ٌ
ارَة مَّ

َ َ
فْسَ لَ نَّ النَّ ي إِّ فْس ِّ

َ
ِّئُ ن

بَر 
ُ
يوسف : [( 53وَمَا أ

53[ 

Ayat di atas termuat dalam surat Yusuf, masuk kategori surat makiyah 

yang banyak menguak kisah para nabi dengan berbagai macam ujian yang mereka 

alami. Ayat yang dikutip oleh penulis di atas merupakan bagian dari kisah nabi 

Yusuf as. yang diuji oleh Allah swt. berupa godaan perempuan yakni istri al-aziz.  

Surat Yusuf diturunkan setelah surat Hu>d, surat ini turun ketika Nabi dan 

para sahabat mengalami berbagai tekanan dan ujian serta gangguan dari kaum 

kafir Quraish Mekah, terutama lagi adalah pada saat Nabi di tinggal oleh istrinya 

Khadijah dan paman beliau Abu> T}a>lib.38 Bisa dikatakan bahwa Allah 

menurunkan surat Yusuf di atas sebagai pelipur dan penghibur lara untuk Nabi 

dan sahabat, sehingga mereka semakin kuat dalam memperjuangkan Islam. 

Terkait ayat di atas yang dikutip penulis, tidak ada asba>b al-nuzu>l secara khusus. 

3. Surat al-Qiya>mah ayat 2; 

مُ  سِّ
ْ
ق

ُ
 أ

َ
امَةِّ )وَلَّ وَّ

َّ
فْسِّ الل النَّ  [ 2( ]القيامة : 2بِّ

Surat al-Qiya>mah merupakan surat makiyah dan terdiri dari 40 ayat, 

secara umum surat ini berbicara mengenai hari kebangkitan dan pembalasan 

sesuai dengan namanya. Ayat kedua dari surat ini merupakan objek kajian dalam 
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penulisan tulisan ini, yakni mengenai nafsu al-lawwa>mah, nafsu ini dijadikan 

objek qasam atau sumpah oleh Allah swt. Berdasarkan penelitian penulis tidak 

ditemukan riwayat asba>b al-nuzu>l dalam ayat ini.  

4. Surat al-Fajr ayat 28,29 dan 30; 

ُ
َ
 )يَا أ

ُ
ة نَّ مَئِّ

ْ
ط

ُ ْ
فْسُ الْ تُهَا النَّ  )27يَّ

ً
ة يَّ  مَرْضِّ

ً
يَة كِّ رَاضِّ ِّ

ى رَب 
َ
ل ي إِّ عِّ ي )28( ارْجِّ بَادِّ ي عِّ ي فِّ لِّ

ُ
ادْخ

َ
( 29( ف

ي ) تِّ
ي جَنَّ لِّ

ُ
  [30, 29, 28،  27]الشمس : ) 30وَادْخ

Ayat di atas merupakan penutup dari 30 ayat yang ada dalam Surat al-Fajr 

dan masuk kategori makiyah. Menurut al-S}a>bu>ni>, paling tidak ada 3 (tiga) tema 

besar dalam surat al-Fajr.39 

Pertama mengenai kisah umat terdahulu yang mendustakan para Rasul, 

seperti kaum ‘a>d, thamu>d dan lainnya.  

Kedua mengenai ketentuan Allah swt. dalam memberikan ujian kepada 

para hamba (al-‘iba>d) di dalam kehidupan mereka. Surat ini juga menyinggung 

mengenai tabi’at manusia yang senang pada duniawi dan harta secara berlebihan. 

Ketiga mengenai kondisi hari kiamat dengan berbagai kesulitan dan 

kesengsaraannya, juga menjelaskan mengenai kategorisasi nafsu atau jiwa 

manusia pada hari kiamat, ada nafsu atau jiwa yang beruntung atau juga jiwa 

yang celaka. Tema inilah yang terdapat dalam 4 ayat terakhir dalam surat ini.  

Terkait asba>b al-nuzu>l, sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Kathi>r, bahwa 

menurut Ibnu ‘Abbas, ayat di atas diturunkan dalam konteks ‘Uthman bin 

‘Affa>n, sedangkan menurut Buraidah bin Khas}i>b ayat ini turun dalam konteks 

Hamzah bin ‘Abdul Mut}allib.40 

Sedangkan dalam Tafsir al-Qurt}ubi dijelaskan, bahwa pendapat yang sahi>h 

(adalah) bahwa ayat di atas ditujukan untuk seluruh jiwa orang-orang mukmin 

yang taat dan ikhlas dalam beribadah kepada Allah swt. al-Hasan al-Bas}ri 
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Vol.IV,443 



berkata, apabila Allah swt. hendak mengambil nyawa seorang hamba yang 

mukmin, maka ruh mukmin tersebut akan merasa tenang disisi Allah, dan kondisi 

ini juga terjadi sebaliknya. 41 

al-Qurt}ubi mengutip sebuah riwayat hadis dari Sa’id bin Zaid, bahwa 

suatu ketika ada seorang laki-laki membaca ayat “ فْسُ  تُهَا النَّ يَّ
َ
ُيَا أ

ُ
ة نَّ مَئِّ

ْ
ط

ُ ْ
الْ  “di dekat 

Nabi saw. Mendengar itu lantas Abu bakar berkata, alangkah indahnya ayat ini 

wahai Nabi. Nabi berkata, kelak ketika engkau akan meninggal, malaikat akan 

membacakan ayat ini untukmu wahai Abu bakar.42 

Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama mengenai sebab turunnya 

ayat di atas, yang jelas bahwa keseluruhan pendapat para pakar tafsir di atas 

memiliki kemiripan tema. Yakni mengenai jiwa atau nafsu manusia yang 

beruntung kelak di hari kiamat. Nafsu atau jiwa yang taat dan patuh kepada 

Allah swt. adalah yang berhasil dan mampu melawan segara potensi dan 

dorongan untuk melakukan kejahatan dan keburukan, nafsu dan jiwa yang 

dilindungi oleh Allah swt. (ma rahima rabbi>) sehingga ia menjadi jiwa-jiwa yang 

damai nan tenang  (al-nafsu al-mut}mainnah). Kelak ia dipersilahkan oleh Allah 

swt. masuk ke dalam kelompok jiwa-jiwa dari pada hamba-hamba Allah swt. 

yang saleh, dan akan bersama-sama masuk ke dalam surga Allah swt.  

5. Surat al-Na>zi’a>t ayat 40-41:  

امَ 
َ
 مَق

َ
اف

َ
ا مَنْ خ مَّ

َ
هَوَى )وَأ

ْ
فْسَ عَنِّ ال هَى النَّ

َ
هِّ وَن ِّ

وَى )40رَب 
ْ
أ
َ ْ
يَ الْ  هِّ

َ
ة جَنَّ

ْ
نَّ ال إِّ

َ
( ]النازعات 41( ف

 :40  ،41[ 

Dua ayat di atas merupakan ayat ke 40 dan 41 Surat al-Na>zi’a>t, surat ini 

masuk kategori makiyyah terdiri dari 46 ayat, dan masuk urutan surat ke 79 

dalam mushaf uthma>ni. Menurut Ali al-S{a>buni, ayat ini seperti halnya surat-surat 
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makiyyah lainnya yakni bertalian masalah akidah keimanan, seperti masalah 

tauhi>d, risa>lah, kebangkitan dan hari pembalasan.43 

Terkait kajian asba>b al-nuzu>l dua ayat di atas, al-Qurt}ubi mengatakan, dua 

ayat di atas diturunkan dikarenakan kasus dua orang bersaudara, yakni Mus’ab 

bin ‘Umair dan ‘Amir bin ‘Umair. Menurut al-Su>diy, ayat di atas diturunkan 

berkenaan dengan sahabat Abu Bakar. Dua riwayat di atas diambil dari Ibnu 

‘Abbas.44 

Dari beberapa pendapat mengenai asba>b al-nuzu>l ayat di atas, pada intinya 

adalah bermuara pada satu kesimpulan, yaitu bahwa barang siapa mampu dan 

mau menahan diri atau nafsunya dari dorongan atau hawa, maka ia akan 

mendapatkan tempat yang mulia di sisi Allah swt. yakni surga kelak ketika  hari 

pembalasan tiba. 

b. Tinjauan al-Muna>sabah dan Abrogasi (al-Na>sikh wa al-Mansu>kh) 

Sebagaimana sudah lazim diketahui, bahwa dalam kajian Tafsir dan Ulu>m 

al-Qur’an terutama yang terkait dengan metodologi tafsir, ada beberapa aspek 

yang harus diangkat dan dikaji. Termasuk dari bagian-bagian tak terpisahkan 

dalam metodologi penafsiran adalah kajian mengenai al-muna>sabah dan al-na>sikh 

wa al-mansu>kh.  

Berdasarkan kitab-kitab yang dijadikan sumber rujukan oleh penulis dalam 

penyusunan tulisan ini, seperti Tafsir al-Qur’an al-Az}im karya Ibnu Kathi>r, Ja>mi’ 

al-Baya>n karya al-T{abari>, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’an karya Shams al-Di>n al-

Qurt}ubi>, dan S}afwah al-Tafa>sir karya Ali al-S{a>bu>ni>, tidak ditemukan kajian 

tentang materi al-muna>sabah begitu juga masalah al-na>sikh dan al-mansu>kh 

terkait ayat-ayat yang telah dihimpun dan dikaji oleh penulis dalam tulisan ini.  

 Merupakan hal yang sudah maklum bahwa al-muna>sabah dengan berbagai 

perdebatan para pakar tafsir tentang ada tidaknya  dalam al-Qur’an. Artinya 

tidak bijak memaksakan pendapat adanya muna>sabah dalam setiap ayat, karena 
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muna>sabah adalah bersifat ijtiha>didi dan bukan tauqi>fi.45 Sedangkan mengenai 

kajian na>sikh dan mansu>kh yang juga tidak lepas dari perdebatan di antara para 

ulama tafsir, na>sikh mansu>kh yang disepakati keberadaannya adalah  pada ayat-

ayat yang berkaitan masalah hukum (al-ahka>m) dan bukan menyangkut masalah 

akidah, sedangkan ayat-ayat yang dikaji di atas keseluruhaannya membicarakan 

masalah akidah.46 

Simpulan 

1. Secara etimologi, nafsu diartikan sebagai jiwa. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, nafsu diartikan sebagai keinginan, kecenderungan, dorongan hati 

yang kuat. Secara terminologi, nafsu adalah jiwa yang telah diciptakan oleh 

Allah swt. yang memiliki potensi baik (al-taqwa) dan potensi buruk (al-

fuju>r). 

2. Nafsu atau jiwa manusia sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat al-

Qur’an, jika dilihat dari sifatnya tergolong menjadi 7 (tujuh) tingkatan, yakni 

al-amma>rah, al-lawwa>mah, al-mulhamah, al-mut}mainnah, ra>diyah, 

mardiyyah, dan al-ka>milah. 
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